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Abstrak

Latar Belakang: Stunting atau perawakan pendek pada anak seringkali dihubungkan dengan
tinggi badan orang tuanya dan tidak hanya berhubungan dengan pemenuhan gizi. Dampak
stunting dapat terjadi dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Beberapa faktor yang
berhubungan atau berpengaruh terhadap stunting sudah banyak diteliti, diantaranya dari
faktor internal termasuk tinggi badan orang tua. Tinggi badan orang tua diperkirakan
berpengaruh terhadap stunting yang berhubungan dengan perkembangan masa intrauterine.
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah tinggi badan orang tua
berhubungan dengan tinggi badan anak stunting. Metode: penelitian kuantitatif korelasi
dengan pendekatan cross sectional. Populasi adalah balita stunting dan orang tua balita. Sampel
berjumlah 60 balita dan orang tuanya. Pengumpulan data dilakukan dengan pengisian
kuesioner untuk mengetahui tinggi badan ayah dan tinggi badan ibu, tinggi badan anak diukur
secara langsung pada saat kegiatan posyandu. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata tinggi
badan ayah adalah 162,63 * 6,14. Adapun rata-rata tinggi badan ibu 151,28 * 4,47. Analisis
bivariat dengan menggunakan uji korelasi spearman’s menunjukkan nilai p=0,814 dan r =-
0,031 pada analisis tinggi badan ibu dan pada tinggi badan ayah didapatkan nilai p=0,707 dan
nilai r=0,050. Dengan demikian tidak ada ada hubungan bermakna antara tinggi badan ayah
ataupun tinggi badan ibu terhadap tinggi badan anak stunting.

Kata Kunci: Stunting; Tinggi Badan Ayah; Tinggi Badan Ibu

Abstract

Background: Stunting or short stature in children is often related to the height of their parents
and not only related to nutritional needs. The impact of stunting can occur in the short term or
long term. Several factors that are related or influence stunting have been widely studied,
including internal factors including parental height. Parents' height is thought to have an effect
on stunting associated with intrauterine development. Purpose: This study aims to determine
whether parents' height is related to the height of stunted children. Methods: quantitative
correlation research with a cross sectional approach. The population is stunting toddlers and
parents of toddlers. The sample is 60 toddlers and their parents. Data collection was carried out
by filling out a questionnaire to determine the father's height and the mother's height. The child's
height was measured directly during posyandu activities. The results showed that the average

father's height was 162.63 *+ 6.14. The average mother's height was 151.28 + 4.47. Bivariate
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analysis using the Spearman's correlation test showed a value of p = 0.814 and r = -0.031 in the
analysis of the mother's height and the value of p = 0.707 and r = 0.050 for the father's height. Thus
there is no significant relationship between the father's height or the mother's height on the
stunted child's height.

Keywords: Maternal Height; Paternal Height; Stunting

Pendahuluan

Stunting atau perawakan pendek merupakan gangguan pertumbuhan dan perkembangan
anak akibat kurangnya pemenuhan nutrisi, seringnya mengalami infeksi berulang dan
kurangnya stimulasi psikososial. Anak dikatakan mengalami stunting apabila tinggi badan atau
panjang badan untuk usianya lebih dari 2 Standar Deviasi di bawah rata-rata standar
pertumbuhan anak menurut WHO (WHO, 2015). UNICEF (United Nations International
Children's Emergency Fund) memperkirakan jumlah anak stunting pada tahun 2020 sebanyak
149,2 juta, lebih rendah dibanding tahun 2000 sebanyak 203,6 juta dan menurun hingga 26,7%.
Penurunan angka stunting ini dialami secara global, namun tidak merata di seluruh Kawasan,
di wilayah Kawasan Asia dan Eropa mengalami penurunan namun di Kawasan Afrika dan
Timur Tengah masih terdapat kenaikan (Jayani, 2021). Adapun Prevalensi stunting di
Indonesia, berdasarkan Survey Status Gizi Indonesia tahun 2023 mengalami penurunan sebesar
2,8% yaitu dari 24,4% di tahun 2021 menjadi 21,6% pada tahun 2022 (Kementrian Kesehatan
Republik Indonesia, 2021). Kabupaten Wonosobo angka kejadian stunting masih di atas 20%,
sehingga diperlukan upaya yang cepat untuk menurunkan prevalensi stunting.

Dampak anak yang mengalami stunting dapat terjadi dalam jangka pendek maupun
jangka Panjang. Dampak ini tidak hanya berupa tinggi badan yang terlihat pendek akan tetapi
dapat terjadi gangguan dalam perkembangan kognitif anak pada usia dini, selain itu dampak
lainnya yang membahayakan kondisi psikologis, menurunkan kualitas sumber daya manusia
dan mengganggu produktifitas anak di masa yang akan datang (Ekholuenetale et al., 2020;
Rafika, 2019). Mengingat dampak yang sangat mempengaruhi kehidupan anak, maka perhatian
terhadap penanganan stunting menjadi sangat penting dan prioritas bagi pemerintah.

Faktor-faktor penyebab stunting telah banyak diteliti, diantaranya yaitu karena faktor
nutrisi maternal, infeksi, usia ibu, tingkat pendidikan ibu, jarak kelahiran yang pendek,
kelahiran prematur, nutrisi saat lahir dan faktor lingkungan (Andriyanto et al., 2017).
Sedangkan menurut kerangka kerja WHO terkait stunting pada anak terdapat empat faktor
utama penyebab stunting, yaitu faktor terdapat faktor rumah tangga dan keluarga, faktor tidak
adekuatnya pemberian makanan tambahan, faktor ASI dan infeksi. Faktor keluarga diantaranya
yaitu faktor tinggi badan maternal (Beal et al., 2018). Beberapa penelitian berfokus pada
pengaruh genetic terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak, diantaranya tinggi badan
orang tua, faktor lingkungan Bersama orang tua, akumulasi kesehatan dan lingkungan pada
masa anak-anak (Wu et al., 2021) Faktor tinggi badan maternal diperkirakan berpengaruh kuat
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terhadap kejadian stunting dan dihubungkan dengan pertumbuhan semasa intra uterin (Zhang
et al., 2015)

Menurut (Hapsari, 2018) terdapat hubungan yang signifikan anatara tinggi badan orang
tua dengan kejadian stunting pada balita yang berusia 12-59 bulan. Hal ini berbeda dengan
penelitian (Ngaisyah, 2016) yang menyebutkan tidak ada hubungan antara tinggi badan orang
tua dengan kejadian stunting. Persepsi masyarakat terhadap stunting juga masih sangat
bervariasi. Berdasarkan penelitian (Liem et al., 2019), persepsi masyarakat menyatakan bahwa
stunting tidak ada hubungannya dengan masalah kesehatan maupun gizi, bahkan responden
dalam penelitiannya menganggap bahwa stunting itu kuntring yang merupakan tanda anak
pintar. Persepsi sosial semacam ini dapat berdampak pada tidak optimalnya upaya penanganan
stunting di masyarakat. Tidak sedikit juga masyarakat yang beranggapan bahwa stunting atau
tinggi badan yang pendek adalah murni karena faktor keturunan yaitu tinggi badan ayah dan
ibunya yang pendek. Tujuan artikel ilmiah ini adalah untuk mengetahui apakah faktor tinggi
badan ayah dan ibu berhubungan dengan tinggi badan anak balita stunting.

Metode

Metode dalam artikel ilmiah ini merupakan penelitian kuantitatif korelasi dengan pendekatan
cross sectional. Pengambilan data dilakukan secara total sampling dengan melibatkan 60
balita. Data diambil dari pengisian kuesioner untuk mendapatkan data tinggi badan ayah dan
tinggi badan ibu dan mengukur tinggi badan anak yang mengalami stunting pada saat
posyandu. Data dianalisis secara deskriptif untuk memperoleh karakteristik responden dan
analisis bivariat dengan Spearman’s dikarenakan pada saat uji normalitas diperoleh data
terdistribusi tidak normal. Uji Spearman’s dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat
hubungan antara tinggi badan ayah dan ibu terhadap tinggi badan anak balita yang mengalami
stunting.

Hasil dan Pembahasan

Karakteristik responden pada penelitian ini disajikan pada tabel-1 berikut:
Tabel-1 Karakteristik Responden

(n=60)
Variabel F % Mean + SD Medlan
(min — max)

Jenis kelamin

Laki-laki 28 45,2

Perempuan 32 55,2
Umur (bulan) 32,48 +£15,18 33 (4-59)
TB ibu 152,84 + 5,64 151 (141 —170)
TB ayah 163,04 + 6,37 163 (143 - 178)
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Berdasarkan tabel-1 di atas diketahui bahwa responden terdiri atas 60 balita stunting
dengan rata-rata usia 32,48 & 15,18 bulan dengan usia termuda 4 bulan dan tertinggi adalah 59
bulan. Jenis kelamin balita 55,2% berjenis kelamin perempuan. Rata-rata tinggi badan ibu
152,84 + 5,64 dengan TB ibu terendah adalah 141 cm, sedangkan untuk TB ayah rata-rata
163,04 + 6,37 dengan TB terendah 143 cm.

Adapun hasil analisis uji korelasi spearman’s untuk mengetahui hubungan antara TB
orang tua terhadap TB anak dengan stunting pada TB Ibu didapatkan nilai p = 0,814 dan nilai r
=-0,031 dan pada TB Ayah didapatkan nilai p = 0,707 dan nilai r = 0,050, karena nilai p > 0,05
maka dapat disimpulkan TB orang tua terhadap TB anak stunting tidak terdapat hubungan
bermakna. Hasil analisis bivariate dapat dilihat pada tabel-2 di bawah ini.

Tabel-2
Analisis Bivariat

TB anak stunting

Variabel
p r
TB Ibu 0,814 -0,031
TB Ayah 0,707 0,050

Hasilnya menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara tinggi badan ayah dan tinggi badan ibu
(orang tua) dengan tinggi badan anak balita pada kasus stunting. Artikel ilmiah ini juga tidak
membahas apakah apakah faktor yang menyebabkan tinggi badan orang tua yang pendek.
Tinggi badan yang pendek dapat terjadi karena faktor genetic, nutrisi maupun karena penyakit
yang dialami oleh orang tua. Orang tua yang tidak membawa gen sifat pendek tidak akan
mewariskan sifat tersebut kepada anaknya, sehingga faktor genetic bukanlah faktor penentu
pertumbuhan tinggi badan anak, namun faktor yang lebih berpengaruh pada pertumbuhan tinggi
badan anak adalah faktor nutrisi, stimulasi dan lingkungan (Chirande, dkk,2015)

Pertumbuhan fisik anak dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantaranya yaitu faktor nutrisi
dan non nutrisi seperti faktor hormonal (hormon pertumbuhan), faktor biokimia local, faktor
sosial budaya dan morbiditas serta faktor genetic (kromosom normal), (Azijah & Adawiyah,
2020). Gen yang mengatur tinggi badan, mempengaruhi hormone yang berperan dalam proses
pertumbuhan, seperti hormone tiroid, paratiroid, insulin, steroid, dan vitamin D (Sindhughosa
& Arimbawa, 2020). Tinggi badan anak sangat berkaitan dengan proporsi tubuh, dimana
proporsi tubuh ditentukan dengan (U/L) yang akan ditentukan antara ektremitas atas dan
ekstremitas bawahnya. Menurut (Rumahorbo et al., 2020). Status gizi, penyakit infeksi, tingkat
pendapatan dan pengetahuan ibu mempengaruhi tumbuh kembang balita. Faktor nutrisi
memainkan peran penting dalam proses pertumbuhan. Nutrisi merupakan elemen yang harus
ada dan keberadaannya sangat signifikan bagi organisme, terutama untuk proses pertumbuhan
dan perkembangan fisik, sistem saraf dan otak, serta kecerdasan dan intelegensia manusia.
Pemenuhan kebutuhan nutrisi (zat gizi) merupakan faktor utama dalam mencapai hasil
pertumbuhan dan perkembangan yang sesuai dengan potensi genetic (Mayar & Astuti, 2021).
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Pemenuhan kebutuhan gizi yang dimaksud tidak hanya untuk sekedar memenuhi rasa
kenyang sja, namun harus diperhatikan komposisi daripada makanan tersebut, guna memenuhi
gizi seimbang (karbohidrat, protein, lemak, vitamin). Unsur ini yang dapat mendukung proses
perumbuhan dan perkembangan anak menjadi optimal. Orang tua dalam hal ini sangat berperan
penting terutama memperhatikan gizi sejak anak dalam kandungan. Orang tua harus dapat
membentuk pola makan anak, menciptakan situasi yang menyenangkan dan menyajikan
makanan yang menarik untuk anaknya. Dengan demikian, pemenuhan kebutuhan nutrisi anak
dapat tercukupi guna proses pertumbuhan dan perkembangan yang optimal sesuai dengan
usianya (Munawaroh, 2022).

Faktor tinggi badan orang tua merupakan salah satu potensi genetic yang dapat
mempengaruhi panjang badan anak yang dilahirkannya. Namun pada penelitian ini dijumpai
bahwa tinggi badan ayah dan ibu tidak berhubungan secara statistic terhadap tinggi badan
anaknya yang mengalami stunting. Hal ini menunjukkan bahwa stunting sangat erat
hubungannya dengan asupan nutrisi yang diperoleh oleh anak. Stunting merupakan kondisi
gagal tumbuh pada anak balita (bayi di bawah lima tahun) akibat dari kekurangan gizi kronis
sehingga anak terlalu pendek untuk usianya. Kekurangan gizi terjadi sejak bayi dalam
kandungan dan pada masa awal setelah bayi lahir (TNP2K, 2017).

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian (Fadilah et al, 2020) yang mengamati bahwa
tidak ada hubungan antara tinggi badan orang tua dengan kejadian stunting pada balita.
Penelitian Ngaisyah (2016) juga memperoleh hasil tidak ada hubungan antara tinggi badan
orang tua dengan kejadian stunting. Meskipun faktor genetic akan diwariskan kepada
keturnannya akan tetapi orang tua yang pendek dapat terjadi karena faktor nutrisi maupun faktor
patologis penyakit dan bukan karena unsur genetic kromosom pada orang tua yang diwariskan
kepada keturunannya. Hal ini menunjukkan bahwa faktor genetic bukan satu-satunya faktor
yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak. Status gizi merupakan salah satu
indicator pertumbuhan. Menurut Adriana (2014), determinan status gizi meliputi faktor gizi
iinternal (nilai cerna makanan, status Kesehatan, keadaan infeksi, umur, jenis kelamin, riwayat
ASI Eksklusif dan Riwayat MP-ASI) dan faktor gizi eksternal yang meliputi tingkat pendidikan
orang tua, jenis pekerjaan, jumlah anggota keluarga, ketersediaan pangan dan pola konsumsi
pangan. Faktor lain yang dapat menyebabkan stunting diantaranya yaitu tingkat pendidikan
orang tua. Pada umumnya pendidikan orang tua berpengaruh pada kesempatan kerja dan gaya
hidup serta berkaitan juga dengan kemampuan orang tua dalam menerima dan menerapkan
informasi. Masyarakat yang berpendidikan lebih tinggi cenderung lebih mudah dalam
menyerap informasi dalam hal ini terkait masalah gizi dan pengasuhan anak (Trihono, dkk,
2015).

Hasil ini tidak selaras dengan penelitian (Zhang et al., 2015) yang mengamati bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara skor genetic tinggi badan ibu dengan panjang badan
lahir, berat badan lahir dan pada tingkat yang rendah dengan usia kehamilan. Penelitian lain
oleh (Karlsson et al., 2022) juga menunjukkan hasil yang berbeda, dimana dalam penelitiannya
menunjukkan bahwa faktor tinggi badan maternal mempunyai pengaruh yang kuat terhadap
panjang badan janin, namun demikian standar tinggi badan ibu yang bervariasi diantara negara-
negara berkembang tidak dapat dijadikan sebagai acuan dalam menentukan stunting. Sehingga
pola tinggi badan orang tua baik ayah maupun ibu dalam hal ini tidak bisa dijadikan sebagai
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acuan untuk menentukan tinggi badan anak terutama anak dengan stunting. Perawakan pendek
yang disebabkan karena genetic disebut dengan istilah familial short stature, dimana untuk
mengetahui pola pertumbuhan anak, bisa diketahui dari tinggi badan orang tua atau pola
pertumbuhan orang tua. Factor genetic tidak terlihat saat lahir, akan tetapi akan bermanifestasi
pada saat anak usia 2-3 tahun. Perawakan pendek secara familial ini ditandai dengan
pertumbuhan yang selalu dibawah presentil 3. Kecepatan pertumbuhan yang normal, tinggi
badan orang tua atau salah satu orang tua yang tinggi badannya dibawah presentil 3.

Sifat pendek orang tua yang disebabkan karena malnutrisi dan masalah patologis lain,
tidak akan diwariskan kepada anaknya, tetapi sebaliknya jika sifat pendek orang tua disebabkan
karena gangguan genetic (kromosom), maka itu yang dapat diwariskan kepada anaknya
(Mulyani et al., 2022). Mekanisme yang dapat menjelaskan tentang hubungan tinggi badan
orang tua dengan tinggi badan anak secara keturunan, antara lain hubungan antar generasi
merupakan cerminan mekanisme genetic yang mentransfer warisan dari orang tua terhadap
anaknya, banyak kromosom (kromosom ke-7, 8 dan 20 serta kromosom sex) yang
mempengaruhi perkembangan panjang badan janin, kromosom sex berpengaruh pada masing-
masing jenis kelamin, yaitu tinggi badan ibu sangat mempengaruhi tinggi badan anak
perempuannya dibanding anak laki-lakinya demikian juga sebaliknya. Mekanisme lain
diantaranya adalah faktor Kesehatan orang tua selama masa kehamilan dan masa pertumbuhan
dan perkembangan anak mempengaruhi bagaimana orang tua memberikan stimulasi dan
kebutuhan anaknya (Wu et al., 2021).

Hubungan antara tinggi badan orang tua, status sosial ekonomi, dan kejadian stunting
saat lahir dapat dijelaskan berdasarkan 4 faktor yang pernah diteliti sebelumnya, yaitu (1) faktor
biomekanik seperti organ reproduksi perempuan, misalnya organ panggul dan plasenta, (2)
faktor biologis (yaitu metabolisme seseorang ketika menerima atau mentransfer komponen
nutrisi dan cadangan nutrisi yang buruk, (3) faktor genetik, dan (4) faktor psikososial yaitu,
kondisi kehidupan yang buruk. Selain itu, penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa
tinggi badan ayah dapat mempengaruhi kemungkinan bayi yang baru lahir mewarisi gen yang
mempengaruhi pertumbuhan tulang selama kehamilan, sedangkan tinggi badan ibu dapat
mempengaruhi kemungkinan bayi baru lahir mewarisi gen yang mempengaruhi pertumbuhan
tulang di kemudian hari. Oleh karena itu, faktor genetik yang berhubungan dengan tinggi badan
ayah dan ibu serta faktor lingkungan selama masa kanak-kanak merupakan prediktor penting
dari tinggi badan anak (Sari & Sartika, 2021)

Kesimpulan

Pertumbuhan merupakan proses bertambahnya ukuran tubuh yang dapat diukur, seperti
berat badan, tinggi badan, lingkar lengan dan lingkar kepala. Proses pertumbuhan tersebut
dipengarugi oleh beberapa factor, diantaranya nutrisi, factor infeksi, genetic, lingkungan.
Stunting diketahu sebagai kondisi gagal tumbuh yang disebabkan karena nutrisi yang buruk
yang terjadi dalam jangka waktu yang lama, meskipun tinggi badan orang tua pada penelitian
ini tidak berhubungan dengan kasus stunting, namun beberapa literature menyebutkan hasil
yang berbeda terkait dengan pengaruh tinggi badan irang tua terhadap tinggi badan anak. Perlu
dilakukan penelitian lanjutan terkait dengan tinggi badan orang tua dengan penyebab non
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genetic yang dapat mempengaruhi kejadian stunting.
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